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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa melalui 

penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic. Jenis penelitian adalah penelitian 
eksperimen dengan desain Quasi Experimental. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII UPTD 

SMPN 1 Labang. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan VII-A 

sebanyak 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII-B sebanyak 27 siswa sebagai kelas kontrol. Rata-

rata peningkatan keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen yaitu 0,407 kategori sedang, 

sedangkan peningkatan keterampilan proses sains kelas kontrol diperoleh sebesar 0,303 kategori sedang.  

Kata kunci: Keterampilan proses sains, inkuiri terbimbing, science comic 

Abstract This study aims to determine improvement of students science process skils trought of guided 

inquary models assisted science comic. This type of research is a type of experimental research 
with Quasi Experimental design. The population in this study is the student of class VII of  

UPTD SMPN 1 Labang. Samples taken with Purposive Sampling tehnique. The sample used is 

class VII-A of 26 students as experimental class and class VII-B of 27 students as control class. 

Percentage student responses obtained a value of 81% with very good category. The average 
increase in science process skills of students in the experimental class is 0.407 medium 

category, while the increase in science process skills in the control class is 0.303 medium 

category. 

Keywords: Science process skills, guided inquiry, science comic. 

PENDAHULUAN 

IPA (ilmu pengetahuan alam) adalah pengetahuan sistematis yang berhubungan dengan ilmu 

alam, dan dapat ditemukan atau diperoleh melalui kegiatan observasi, eksperimen,  dan  lain 

sebagainya. IPA pada hakikatnya terdapat 4 unsur yang terdiri dari sikap (rasa ingin tahu), proses 

(prosedur pemecahan masalah), produk (berupa fakta, teori, hukum, maupun prinsip), dan aplikasi 

atau penerapan (Trianto, 2015). Tetapi pada kenyataannya IPA di sekolah masih teacher centered 

atau berpusat pada guru, siswa hanya datang, duduk, dan mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya 

kegiatan ilmiah langsung yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Astuti Y, 

2013). Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran inovatif untuk melibatkan siswa secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran, yakni dengan menggunakan model inkuiri terbimbing.  

 Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai 

subjek pembelajaran, akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran siswa masih dibimbing oleh guru 

(Isro’atun, 2018). Langkah-langkah inkuri terdiri dari; mengajukan pertanyaan atau atau 

permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat kesimpulan 

(Shoimin, 2014). Untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal, tidak hanya menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif tetapi perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran 

(Saputro, 2017).    

Media secara umum merupakan suatu perantara untuk menyampaikan pesen atau informasi dari 

pengirim kepada penerima. Sedangkan media pembelajaran adalah suatu perantara atau pengantar 

informasi yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran (Lestari & Projosantoso, 2016). Media 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu media garfis jenis kartun dalam bentuk komik (Saputro, 

2017). Komik merupkan media grafis dengan kumpulan gambar-gambar yang menceritakan 

peristiwa tertentu yang digunakan untuk memperjelas suatu topik yang akan disampaikan oleh 
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pengirim kepada penerima informasi (Saanatun, 2017). Media pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini adalah science comic. Science comic merupakan cerita bergambar yang berisi 

pengetahuan tentang IPA dan jalan cerita dalam science comic berdasarkan peristiwa yang sering 

dialami dalam kehidupan sehari-hari (Lestari & Projosantoso, 2016). Penggunaan science comic 

sebagai alternatif bermain dan belajar sehingga keterampilan yang dimiliki siswa dapat diketahui 

dalam kegiatan pembelajaran (Nugraha, Yulianti, & Khanafiyah,2013).  

Keterampilan yang dieteliti pada penelitian ini yaitu keterampilan proses sains. Keterampilan 

proses sains (KPS) merupakan seluruh kegiatan ilmiah yang dimiliki siswa, yang nantinya dapat 

digunakan untuk memperoleh suatu pengetahuan maupun mengembangkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki siswa. Terdapat beberapa keterampilan dalam keterampilan proses sains antara lain; 

keterampilan proses sains dasar (basic skills) dan keterampilan proses sains terintegrasi (integrated 

skills). KPS dasar terdiri dari indikator; mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sementara KPS terintegrasi terdiri dari indikator; 

mengidentifikasi varibel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk grafik, 

menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa 

penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara opersional, merancang penelitian, dan 

melaksanaka eksperimen (Dimyati dalam Rosidi, 2016). KPS yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu KPS terintegrasi. Dengan beberapa indikator yang diambil yaitu; merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, bereksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan (Indrawati dalam Trianto, 

2015). Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “peningkatan 

keterampilan proses sains melalui model inkuiri terbimbing berbantuan science comic”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel 

berdasarkan purposive sampling atau berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu antara kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang sama. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu 

kelas VII-A sebanyak 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII-B sebagai sebanyak 27 siswa 

sebagai kelas kontrol. Adapun desain penelitian terdapat pada gambar 1. 

Gambar 3.1 Desain penelitian 

(Sugiyono, 2015) 

Keterangan: 

O1 : Pre-test kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan science 
comic.  

O2 : Post-test kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan 

science comic.  
X :  Perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic.  

O3 : Pre-test kelompok kontrol tidak diberi perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic. 

O4 : Post-test kelompok kontrol tidak diberi perlakuan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic. 

Teknik pengambilan data menggunakan tes tulis berupa soal essay sebanyak 8 soal, dan lembar 

observasi keterampilan proses sains sebagai data pendukung dalam penelitian, lembar tes 

keterampilan proses sains (KPS) diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol sebelum (pretest) 

dan sesudah pembelajaran (posttest), sedangkan lembar observasi keterampilan proses sains hanya 

digunakan pada kelas eksperimen yang diisi oleh 2 orang observer selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Kemudian ada keterlaksanaan pembelajaran, yang digunakan selama kegitan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui terlaksana atau tidak kegiatan pembelajaran dengan 

        O1          X         O2 

        O3               O4 
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menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic. Dan angket respon siswa yang 

digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan 

science comic. 

Tes keterampilan proses sains sebelum digunakan dalam penelitian, di validasi oleh ahli 

perangkat, materi, dan guru IPA. Kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V seperti pada 

rumus 1. 

𝑉 =
∑ 𝑥

𝑁(𝑐−1)
, 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑠 = 𝑟 − 𝐼.......................................................................................(1) 

(Adopsi Aiken dalam Arifin, 2017) 
Keterangan: 
r :rating penilai 

l :rating penilaikategoriterendah 

c :kategoritertinggi 

N :jumlahpenilai/responden 

Setelah di validasi oleh beberapa validator, hasil validasi dihitung reliabilitasnya. Adapun uji 

relibilitas instrumen penelitian menggunakan rumus borich seperti pada rumus 2.  

PA = [1 −
A−B

A+B
] 𝑥100%........................................................(2) 

(Mustaming, Cholik, & Nurlaela, 2015) 
Keterangan: 

PA : Persentage of agreement 

A : Skor tertinggi yang diberikan oleh validator 
B : Skorterendah yang diberikan validator 

Adapun hasil perhitungan validitas dengan menggunakan rumus 1, tes keterampilan proses 

sains diperoleh rata-rata 0,80 dengan kategori sangat tinggi (Abidin & Purbawanto, 2015). Instrumen 

dikatakan reliabel apabila reliabilitasnya ≥ 75% (0,75) dan tidak reliabel apabila reliabilitasnya < 75 

(0,75) (Mursali, 2015). Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes keterampilan proses sains siswa 

diperoleh hasil 93% dengan kategori sangat reliabel (Sugiyono dalam Widodo, Ahied, & W, 2017).  

 Data hasil tes keterampilan proses sains yang diperoleh siswa dihitung daya serapnya dengan 

menggunakan rumus 3.  

DS = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% .........................................(3.3) 

(Marnita, 2013) 

Adapun kriteria daya serap dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1. Kriteria Daya Serap 
Interval (%)                                             Kategori 

75  <  DS  ≤ 100 Sangat baik 

50 < DS ≤ 75 Baik 

25 < DS  ≤  50 Cukup baik 

0 < DS ≤ 25 Rendah 

(Marnita, 2013) 

Untuk menghitung seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, digunakan  rumus N- Gain  yang 

ditunjukkan pada rumus 4.  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑇𝑝𝑜𝑠𝑡− 𝑇𝑝𝑟𝑒

𝑇𝑚𝑎𝑘𝑠− 𝑇𝑝𝑟𝑒
..........................................(4) 

(Yahya.,et al, 2014) 
Keterangan: 

N- Gain : Skor ternomalisasi 
Tpost : Perolehan skor setelah perlakuan 

Tpre : Perolehan skor sebelum perlakuan 

Tmaks : Perolehan skor maksimal 
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Hasil perhitungan tersebut, kemudian dilihat kategori interpretasi skor N-Gain seperti pada 

tabel 2.  

Tabel 2. Interpretasi Skor N-Gain 
  Skor Gain                                     Kategori 

N-Gain> 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain G ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 (Lambertus dalam Dwiantoro, 2016) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 2 kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dengan 

perlakuan menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan science comic dan kelas VII-B sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil siswa yang diperoleh pada 

kelas eksperimen dan kontrol dianalisis daya serapnya. Adapun hasil daya serap tes keterampilan 

proses sains siswa terdapat pada tabel 3. 

Tabel 3. Daya Serap Hasil Tes Keterampilan Proses Sains 
Indikator Eksperimen Kriteria Kontrol Kriteria 

Posttest 

(%) 

Posttest (%) 

Merumuskan 

Masalah 

61 Baik 52 Baik 

Menyusun 
Hipotesis 

67 Baik 62 Baik 

Bereksperimen 58 Baik 57 Baik 

Menganalisis 

Data 

65 Baik 47 Cukup Baik 

Menyimpulkan 62 Baik 60 Baik 

Rata-rata 63 Baik 57 Baik 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa daya serap pada setiap indikator keterampilan 

proses sains siswa yang digunakan pada kelas eksperimen memperoleh hasil rata-rata sebesar 63% 

dengan kategori baik, dan kelas kontrol memperoleh hasil rata-rata sebesar 57% kategori baik.  

Adapun diagram hasil persentase daya serap setiap indikator tes keterampilan proses sains 

berdasarkan nilai posttest yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 

gambar 2.  
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Gambar 2. Persentase Daya Serap KPS 

Pada gambar 2 menujukkan bahwa pencapaian indikator tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 

menyusun hipotesis sebesar 67%, sedangkan pada kelas kontrol pencapaian indikator tertinggi yaitu 

menyususn hipotesis sebesar 62%. Kemudian indikator terendah yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen yaitu bereksperimen sebesar 58% dan pada kelas kontrol indikator terendah yaitu 

menganalisis data sebesar 47%. 

Analisis tes keterampilan proses sains dilakukan dengan menghitung daya serap dari setiap 

indikator keterampilan proses sains yang digunakan. Daya serap digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan guru yaitu KD 3.11 tata 

surya kelas VII  yang disampaikan saat pembelajaran. Pada tabel 3 menunjukkan bahwa daya serap 

siswa kelas eksperimen dan kontrol terhadap materi pelajaran adalah kategori baik dan cukup baik. 

Daya serap tertinggi yang dicapai pada kelas eksperimen yaitu pada indikator menyusun hipotesis 

(67%) dan pada kelas kontrol daya serap tertinggi yaitu indikator menyusun hipotesis (62%). 

Berdasarkan hasil daya serap pada kelas eksperimen memperoleh indikator tertinggi menyusun 

hipotesis, karena siswa sebelum melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan sintaks inkuiri, siswa 

diberikan suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi dan kemudian siswa membuat suatu 

rumusan masalah. Setelah membuat rumusan masalah siswa dapat menyusun hipotesis atau dugaan 

sementara dari rumusan masalah yang sudah dibuat. Sehingga pencapaian indikator tertinggi terdapat 

pada indikator menyusun hipotesis. Pada kelas kontrol pencapaian indikator tertinggi juga terdapat 

pada menyusun hipotesis. Karena pada soal yang diberikan terdapat suatu permasalahan dan siswa 

membuat rumusan masalah sendiri, kemudian dari permasalahan yang sudah dibuat siswa dapat 

menduga jawabannya. Berdasakan hal tersebut menunjukkan bahwa ketika siswa membuat rumusan 

masalah sendiri, siswa juga dapat begitu mudah menduga jawabaan dari rumusan masalah yang 

dibuat.  

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains siswa dari hasil 

pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dihitung menggunakan 

rumus N-Gain seperti pada rumus 4. Adapun Hasil perhitungan N-Gain kelas eksperimen terdapat 

pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 
Uji N-Gain                                            Rata-rata N- Gain 

 G<0,3 0,3≤G≤0.7 G≥7,0 0,407 
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Rendah Sedang Tinggi  

 

Sedang 
Jumlah 

Siswa 

6 18 1 

 Kriteria 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji N-Gain kelas eksperimen, dapat dilihat bahwa nilai N-Gain 

kategori rendah diperoleh sebanyak 6 siswa, sedangkan N-Gain kategori sedang diperoleh sebanyak 

18 siswa, dan N-Gain kategori tinggi memperoleh sebanyak 1 siswa. Rata-rata N-Gain dengan jumlah 

26 siswa sebesar 0,407 dengan kategori sedang. Sedangkan perhitungan N-Gain kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 
     Uji N-Gain           Rata-  rata N-Gain               

 G<0,3 

Rendah 

0,3≤G≤0.7 

Sedang 

G≥7,0 

Tinggi 

 

Jumlah 

Siswa 
12 14 0 0,303 

Kriteria Sedang 

Berdasarkan tabel 5. dapat diktehui N-Gain kategori rendah diperoleh sebanyaj 12 siswa, 

kemudian N-Gain kategori sedang diperoleh sebanyak 14 siswa, dan N-Gain kategori tinggi tidak ada 

atau nol. Rata-rata N-Gain kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang sebesar 0,303 dengan kategori 

sedang. Adapun perhitungan N-Gain pada setiap indikator keterampilan proses sains dapat dilihat 

pada tabel 6.  

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Setiap Indikator KPS Kelas Eksperimen 
Indikator N- Gain Kategori 

Merumuskan masalah 0,4 Sedang 

Menyusun Hipotesis 0,4 Sedang 

Bereksperimen 0,4 Sedang 

Menganalisis Data 

Menyimpulkan 

0,4 

0,5 

Sedang 

Sedang 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada setiap indikator kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil 

pada indikator merumuskan masalah sebesar 0,4 kategori sedang, menyusun hipotesis sebesar 0,4 

kategori sedang, bereksperimen sebesar 0,4 kategori sedang, menganalisis data sebesar 0,4 kategori 

sedang, dan menyimpulkan sebesar 0,5 kategori sedang. Sedangkan hasil uji N-Gain setiap indikator 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabe; 7.  

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Setiap Indikator KPS Kelas Kontrol 
Indikator                                               N- Gain                 Kategori                        

Merumuskan masalah 0,3 Sedang 

Menyusun Hipotesis 0,4 Sedang 

Bereksperimen 0,4 Sedang 

Menganalisis Data 

Menyimpulkan 

0,4 

0,4 

Sedang 

Sedang 

Berdasarkan tabel 7 tentang hasil uji N-Gain pada setiap indikator keterampilan proses sains 

kelas kontrol, diperoleh nilai N-Gain pada indikator merumuskan masalah sebesar 0,3 dengan 

kategori sedang, menyusun hipotesis sebesar 0,4 dengan kategori sedang, bereksperimen sebesar 0,4 

dengan kategori sedang, menganalisis data sebesar 0,4 dengan kategori sedang, dan menyimpulkan 

sebesar 0,4 dengan kategori sedang.  

 Berdasarkan tabel 6 dan 7 tentang hasil uji N-Gain, dapat dilihat grafik hasil uji N-Gain pada 

setiap indikator keterampilan proses sains (KPS)  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Uji N-Gain Pada Setiap Indikator 

Pada gambar 3 , menunjukkan bahwa indikator merumuskan masalah pada kelas eksperimen 

dan kontrol yaitu 0,4 kategori sedang dan 0,3 kategori sedang, kemudian indikator menyusun 

hipotesis 0,4 kategori sedang dan 0,4 kategori sedang, kemudian bereskperimen 0,4 kategori sedang 

dan 0,4 kategori sedang, kemudian menganalisis data 0,4 kategori sedang dan 0,4 kategori sedang, 

dan menyimpulkan 0,5 kategori sedang dan 0,3 kategori sedang.  

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang dimiliki siswa 

yang nantinya dapat digunakan dalam memperoleh pengetahuan (Indrawati dalam Trianto, 2015). 

Tes keterampilan proses sains terdapat 6 indikator yang digunakan dalam pembuatan soal KPS. 

Kemudian tes KPS diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol pada saat pretest dan posttest, hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan proses sains menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan 

science comic memberikan kesempatan kepada siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Sehingga siswa yang  lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

ahli yang menyatakan bahwa inkuiri berhubungan dengan siswa melakukan berbagai aktivitas 

mencari atau menemukan suatu pengetahuan, sehingga siswa yang lebih aktif dari pada guru. (Umami 

& Jatmiko, 2013). Selain siswa terlibat aktif, dengan penggunaan model inkuiri terbimbing siswa 

dapat menerapkan keterampilan ilmiah yang dimiliki seperti merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, bereksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan. Siswa yang mampu mengerjakan 

soal dengan tepat dan benar menandakan bahwa siswa tersebut memahami materi yang diajarkan oleh 

guru.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Keterampilan proses sains siswa meningkat melalui penerapan model inkuiri terbimbing 

berbantuan science comic. Rata-rata peningkatan keterampilan proses sains siswa pada kelas 

eksperimen yaitu 0,407 kategori sedang, sedangkan peningkatan KPS kelas kontrol diperoleh sebesar 

0,303 kategori sedang.  

 Penelitian lanjutan dapat menggunakan model inovatif lain,  akan tetapi variabel terikat yang 

digunakan tetap keterampilan proses sains.  
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